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ABSTRAK

Udang galah (Macrobrachium rosenbergii) merupakan salah satu komoditas perikanan budidaya air tawar
yang bernilai ekonomis tinggi. Selama ini pendederan benih udang galah dalam waring dilakukan dengan
menggunakan padat tebar 250 ekor/m2. Penggunaan padat tebar yang lebih tinggi perlu diuji cobakan.
Percobaan ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pertumbuhan dan sintasan benih udang galah
pada pendederan menggunakan waring dengan padat tebar 300 ekor/m2 dan 600 ekor/m2. Benih udang
galah GI Macro II dengan panjang total 10,4 ± 1,05 mm dan bobot 0,01 ± 0,004 g dipelihara selama 30
hari dengan perlakuan padat tebar 300 ekor/m2 dan 600 ekor/m2, masing-masing diulang tiga kali. Unit
percobaan berupa waring berukuran 1 m x 2 m dan kedalaman air 1 m. Hasil percobaan ini menunjukkan
bahwa benih udang galah yang dipelihara dalam waring selama 30 hari dengan padat tebar 300 ekor/m2

mencapai ukuran panjang total 24,91 ± 4,11 mm dan bobot 0,13 ± 0,05 g; dengan sintasan sebesar
87,83%; sedangkan pada padat tebar 600 ekor/m2 mencapai ukuran lebih kecil, yaitu panjang total 23,13
± 3,17 mm dan bobot 0,1 ± 0,04 g; dengan sintasan sebesar 83,08%. Perlakuan padat tebar 300 ekor/m2

menunjukkan persentase populasi yang telah mencapai tokolan I sebanyak 93,8%; sedangkan pada perlakuan
padat tebar 600 ekor/m2 sebanyak 98,5%. Perlakuan padat tebar 300 ekor/m2 pada pendederan udang
galah menghasilkan benih dengan pertumbuhan (panjang total dan bobot), serta sintasan yang lebih tinggi
daripada padat tebar 600 ekor/m2. Padat tebar 600 ekor/m2 masih dapat direkomendasikan, karena masih
menghasilkan performa pertumbuhan (panjang total dan bobot) serta sintasan yang relatif tinggi.

KATA KUNCI: pendederan; kepadatan; panjang total; bobot; sintasan; udang galah (Macrobrachium
rosenbergii)

PENDAHULUAN

Udang galah, Macrobrachium rosenbergii merupakan
salah satu komoditas perikanan budidaya di perairan
tawar yang bernilai ekonomis penting, karena
memiliki nilai jual yang tinggi. Permasalahan penyakit
yang jarang ditemui, serta nilai jual yang tinggi juga
menjadi keunggulan dari budidaya udang galah
(Ariyaratne & Amaraweera, 2015). Budidaya udang
galah pada fase pembesaran memerlukan ketersediaan
benih berkualitas yang merupakan produk dari fase
pendederan.

Pendederan udang galah merupakan tahapan antara
pemeliharaan larva di hatcheri dengan pembesaran
untuk mencapai ukuran konsumsi, atau tahapan
pemeliharaan pasca larva (PL) udang galah yang
dipelihara pada kepadatan tinggi dengan benih udang
galah yang siap ditebarkan di kolam pembesaran.
Dengan demikian, pendederan merupakan tahapan
penting dan dapat menjadi usaha ekonomis mengingat

harga benih udang galah menjadi lebih mahal seiring
dengan peningkatan ukurannya. Pembudidaya udang
galah pada fase pembesaran juga lebih memilih benih
dengan ukuran yang besar daripada menebar PL, karena
sintasannya akan lebih tinggi (Mamun et al., 2010).

Untuk menjalankan usaha pendederan udang galah
yang berhasil diperlukan pemahaman tentang efek dari
faktor-faktor seperti kepadatan penebaran PL, sistem
pemeliharaan, jenis pakan, serta jadwal pemberian
pakan (Alam et al., 1997). Menurut Khasani et al. (2010),
pendederan udang galah dapat dilakukan pada sistem
waring dengan kepadatan 250 ekor/m2. Namun,
kebutuhan luasan waring, serta kolam yang terbatas
menuntut penebaran PL ditingkatkan, sehingga padat
tebar perlu ditambahkan. Oleh karena itu, diperlukan
percobaan untuk menganalisis pertumbuhan dan
sintasan udang galah pada fase pendederan pada sistem
waring dengan padat tebar lebih dari 250 ekor/m2.
Percobaan ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh
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pendederan benih udang galah di dalam waring dengan
padat tebar 300 ekor/m2 dan 600 ekor/m2 terhadap
pertumbuhan dan sintasannya.

BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam kegiatan percobaan
ini adalah benih udang galah dengan ukuran panjang
total 10,4 ± 1,05 mm dan bobot rerata 0,01 ± 0,004
g dan pakan komersial dengan kandungan protein kasar
30%. Benih udang galah tersebut merupakan anakan
dari GI Macro II yang telah dilepaskan berdasar Surat
Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 23
Tahun 2014. Peralatan yang digunakan dalam kegiatan
percobaan ini terdiri atas unit pendederan berupa
waring hijau, baskom, ember, seser, penggaris, dan
timbangan.

Metode

Percobaan dilakukan dengan menggunakan
perlakuan padat tebar benih udang galah yang berbeda,
yaitu 300 ekor/m2 dan 600 ekor/m2. Masing-masing
perlakuan tersebut diulang sebanyak tiga kali. Pakan
komersial diberikan dengan dosis sebanyak 20%

biomassa/hari, diberikan dua kali sehari. Pemeliharaan
benih dilakukan selama 30 hari.

Variabel yang diamati pada percobaan ini meliputi
ukuran panjang total, bobot, keseragaman ukuran, dan
sintasan. Sampling pengukuran pertumbuhan panjang
total dan bobot dilakukan setiap 15 hari sekali.
Sintasan benih udang galah selama tahap pendederan
dihitung dengan membandingkan jumlah benih pada
akhir masa pendederan dengan jumlah benih awal pada
saat penebaran. Pengukuran keseragaman benih udang
dilakukan dengan membandingkan variasi ukuran
sampel benih menggunakan parameter koefisien
variasi, yakni persentase perbandingan antara rata-rata
ukuran panjang total atau bobot dengan nilai
simpangan bakunya.

Data pertumbuhan ukuran panjang total, bobot,
dan sintasan yang diperoleh dari percobaan ini
dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk
grafik menggunakan Microsoft Excel 2010.

HASIL DAN BAHASAN

Hasil percobaan ini menunjukkan bahwa benih
udang galah yang dipelihara selama 30 hari dalam war-
ing telah mencapai ukuran panjang total 24,91 ± 4,11

Gambar 1. Perkembangan panjang total (A) dan bobot (B) benih udang
galah (Macrobrachium rosenbergii) selama 30 hari tahap
pendederan dalam waring dengan padat tebar 300 ekor/m2

dan 600 ekor/m2
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mm pada perlakuan 300 ekor/m2, sedangkan pada
perlakuan 600 ekor/m2 mencapai ukuran lebih yang
kecil, yaitu 23,13 ± 3,17 mm (Gambar 1). Bobot benih
udang galah setelah masa pemeliharaan selama 30 hari
mencapai 0,13 ± 0,05 g pada perlakuan padat tebar
300 ekor/m2, sedangkan pada perlakuan 600 ekor/m2

relatif lebih kecil, yaitu berbobot 0,1 ± 0,04 g
(Gambar 1).

Nilai keseragaman ukuran berdasarkan nilai
koefisien variasi pada panjang total udang galah
sebesar 16,51% pada perlakuan 300 ekor/m2, sedangkan
pada perlakuan 600 ekor/m2 sebesar 13,7%. Berdasarkan
nilai tersebut, benih udang galah GI Macro II yang
dipelihara selama 30 hari menunjukkan bersifat
seragam. Menurut SNI 01-6486.2-2000, benih udang
dikategorikan berukuran seragam jika 80% dari

Gambar 2. Sebaran bobot benih udang galah (Macrobrachium rosenbergii) selama 30 hari tahap
pendederan dalam waring dengan padat tebar 300 ekor/m2 (A) dan 600 ekor/m2 (B)

Gambar 3. Sintasan benih udang galah (Macrobrachium rosenbergii)
selama 30 hari tahap pendederan dalam waring dengan
padat tebar 300 ekor/m2 dan 600 ekor/m2

populasi benih relatif sama dan kurang dari 20%
berukuran lebih kecil atau lebih besar dari ukuran
rataan (BSN, 2000). Menurut New & Valenti (2000),
tahap pendederan pertama benih udang galah akan
menghasilkan benih udang galah dengan kisaran bobot
0,02-0,2 g yang disebut sebagai tokolan I (juvenile
1st). Berdasarkan kriteria ukuran benih tokolan I
tersebut, perlakuan pendederan benih udang galah GI
Macro II selama 30 hari dalam waring dengan padat
tebar 300 ekor/m2 menghasilkan benih yang telah
mencapai kisaran bobot 0,02-0,2 g (tokolan I) sebanyak
93,8%; sedangkan pada perlakuan padat tebar 600 ekor/
m2 sebanyak 98,5% (Gambar 2). Tetapi, pada perlakuan
padat tebar 300 ekor/m2, individu udang galah yang
tidak memenuhi kriteria sebagai tokolan I memiliki
bobot yang lebih berat.
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Peningkatan padat tebar pendederan benih udang
galah GI Macro II pada percobaan ini mengakibatkan
sintasan yang dihasilkan menjadi lebih rendah. Sintasan
benih udang galah yang dipelihara selama 30 hari dalam
tahap pendederan dengan menggunakan perlakuan
padat tebar 300 ekor/m2 menunjukkan nilai sebesar
87,83%;16 relatif lebih besar daripada perlakuan padat
tebar 600 ekor/m2 yang memiliki sintasan sebesar
83,08% (Gambar 3). Sintasan benih udang galah selama
tahap pendederan yang bervariasi dapat dipengaruhi
oleh sifat teritorial dan kanibalisme, terutama pada
saat dipelihara dengan kepadatan yang tinggi (Mamun
et al., 2010).

KESIMPULAN DAN SARAN

Perlakuan padat tebar 300 ekor/m 2 pada
pendederan benih udang galah dalam waring
menghasilkan benih dengan ukuran panjang total dan
bobot, serta sintasan yang lebih tinggi daripada padat
tebar 600 ekor/m2. Namun demikian, pendederan
dengan padat tebar 600 ekor/m 2 masih dapat
direkomendasikan, karena relatif kecilnya perbedaan
ukuran panjang total dan bobot, serta sintasan benih
udang galah yang dihasilkan.
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